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Seorang perawat manajer (kepala ruangan) harus kompeten dalam
menggunakan gaya kepemimpinan yang paling sesuai dengan situasi
yang menjadi kebutuhan dasar dalam dalam organisasi pelayanan
kesehatan terutama rumah sakit untuk meningkatkan kinerja perawat.
Hasil penelitian menunjukan kepemimpinan situasional merupakan
kunci untuk membantu perawat manajer untuk meningkatkan skill
manajerial sebagai pemimpin dan kinerja perawat. Tujuan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah sebagai upaya untuk meningkatkan
pengetahuan perawat manajer terkait gaya kepemimpinan situasional
sehingga memberikan dampak terhadap Kkinerja perawat dalam
melakukan asuhan keperawatan. Metode kegiatan dilaksanakan
melalui edukasi berbasis lectured-based talks dengan komunikasi
interaktif yang terdiri dari 10 perawat manajer. Peserta diberikan pre
test dan post test untuk mengukur pengetahuan mereka. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan selama satu hari yang
dimulai dari persiapan, perizinan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi
kegiatan. Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terjadi
peningkatan pengetahuan perawat manajer terhadap gaya
kepemimpinan situasional dari 20% menjadi 80%. Diharapkan setelah
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini perawat manajer dapat
semakin termotivasi dan mampu menerapkan gaya kepemimpinan
situasional.

ABSTRACT

A nurse manager (head of the room) must be competent in using the
leadership style that best suits the situation that is a basic need in a
health service organisation, especially in hospitals to improve nurse
performance. The results showed that situational leadership is the key
to helping nurse managers to improve managerial skills as leaders
and nurse performance. The purpose of this community service is to
increase the knowledge of nurse managers related to situational
leadership style so that it has an impact on the performance of nurses
in providing nursing care. The method of activity was carried out
through lectured-based education talks with interactive
communication consisting of 10 nurse managers. Participants were
given a pre-test and post-test to measure their knowledge. This
community service activity was carried out for one day starting from
preparation, licensing, activity implementation, and activity
evaluation. The results of this community service activity increased
nurse managers' knowledge of situational leadership style from 20%
to 80%. It is expected that after this community service activity nurse
managers can be more motivated and able to apply situational
leadership style.

*Corresponding Author: oktizulviaconny@gmail.com

Jurnal PKM Optimal Untuk Negeri

| 21



Oktizulvia et al. Peningkatan Pengetahuan Perawat Manajer.... ISSN 3064-4550

PENDAHULUAN

Kinerja dalam suatu organisasi tidak terlepas dari kompetensi dan produktivitas yang diterapkan dalam
mencapai tujuan organisasi (Nursalam, 2018). Permasalahan terkait kinerja di rumah sakit menjadi bahan
evaluasi dalam menilai mutu pelayanan kesehatan khususnya yang berkaitan dengan kinerja keperawatan.
Hal ini dikarenakan perawat merupakan elemen sumber daya manusia terbesar dalam organisasi kesehatan.
Masalah kinerja keperawatan dipengaruhi oleh berbagai faktor di antaranya kepemimpinan dan budaya
organisasi (Heryyanoor et al., 2021). Peran manajer keperawatan saat ini dipandang sebagai salah satu
peran yang paling sulit dan kompleks dalam pengaturan kerja dikarenakan pemimpin bertanggung jawab
untuk menerjemahkan tujuan dan sasaran strategis ke tingkat operasional dan kemudian menerapkannya ke
dalam praktik klinis bawahannya (Fiedler, 2014 dalam Mohamed & Saleh, 2019).

Mencapai visi, misi, dan kinerja dalam suatu organisasi sangat memerlukan kepemimpinan yang baik
agar tujuan organisasi dapat tercapai secara optimal (Rahadiyan et al., 2019). Dalam hal ini, diperlukan
pemimpin yang efektif dan peduli terhadap kesejahteraan bawahannya untuk meningkatkan kinerja
organisasi (Setyorini et al., 2018). Sebuah organisasi akan berfungsi secara efektif jika mempekerjakan
karyawan yang berkualitas dengan gaya kepemimpinan yang tepat agar tercipta keselarasan antara
pemimpin dan karyawan (Flora, 2019).

Pemimpin yang efektif akan memanfaatkan berbagai strategi kepemimpinan yang dipersonalisasi
strategi. Pemimpin perlu mengetahui bagaimana dan kapan harus menggunakan pertimbangan profesional
dalam situasi yang berubah. Hal ini mengharuskan pemimpin untuk lebih fleksibel dalam menghadapi
perubahan, tekanan dan hambatan untuk mempengaruhi mempengaruhi pengikutnya untuk melakukan hal
yang sama (Santhiyavalli & Shyji, 2014 dalam Ridlwan et al., 2021). Metode kepemimpinan yang
digunakan oleh seorang pemimpin akan mencerminkan sikap dan pandangan pemimpin terhadap orang-
orang yang dipimpinnya dan merupakan cerminan dari gaya kepemimpinan yang diterapkannya.
Keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai tujuan dan sasarannya tergantung pada kepemimpinan
perawat manajer (kepala ruanggan) dan gaya kepemimpinan yang digunakannya. Gaya kepemimpinan
merupakan model kepemimpinan dimana pemimpin dapat mempengaruhi suatu kelompok demi
tercapainya tujuan (Cetin, Karabay, & Efe, 2012; Gemeda & Lee, 2020; Pihie, Sadeghi, & Elias, 2011
dalam Jamaludin et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perawat manajer terutama kepala ruangan belum efektif
dalam menerapkan gaya kepemimpinan situasional. Sebagaian besar perawat manajer khususnya kepala
ruangan belum terpapar dengan gaya kepemimpinan situasional. Perawat manajer lebih banyak menerapkan
gaya kepemimpinan yang lainnya seperti demokratis dan otokratis. Hal ini menjadi sebab dilakukannya
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sebagai bentuk implementasi dari hasil penelitian dan juga
sebagai bentuk pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Kegiatan ini dilaksanakan secara luring berbasis
lectured-based talks yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan perawat manajer terkait gaya
kepemimpinan situasional untuk meningkatkan kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Aisyiyah Padang.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Aisyiyah Padang
yang dilaksanakan melalui tahap persiapan, studi pendahuluan, survei lokasi, memasukan surat
permohonan izin serta berkoordinasi dengan pihak Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Alifah Padang, Direktur
beserta jajaran manajemen di Rumah Sakit Umum Aisyiyah Padang. Tim Pengabdi juga melakukan
persiapan bahan dan materi edukasi, spanduk, banner, leaflet, alat-alat, serta persiapan ruangan.
Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan metode edukasi berbasis lectured-based
talks dengan komunikasi interaktif. Tim Pengabdi sebelum melakukan edukasi berbasis lectured-based
talks didahului oleh kegiatan pre test dan diakhiri dengan post test serta dilakukan sesi tanya jawab secara
interaktif dengan seluruh peserta setelah pemberian edukasi. Peserta terdiri dari Bidang Komite
Keperawatan, Kepala Instalasi Rawat Inap, Kepala Ruangan, dan Ketua Tim masing-masing rawat inap
dengan jumlah peserta sebanyak 10 orang. Kegiatan ini turut dihadiri oleh bagian Komite Keperawatan dan
Diklat Rumah Sakit Umum Aisyiyah Padang.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan pada hari Jumat 5 Juli 2024 dimulai dari jam
09.00 sampai jam 12.00 WIB dimana selama 30 menit digunakan untuk persiapan ruangan, alat, materi,
instrumen pre test dan post test yang berisi pertanyaan tentang pengetahuan gaya kepemimpinan
situasional, leaflet, spanduk, dan handout materi edukasi. Fasilitator dalam kegiatan ini adalah tim
Pengabdian kepada Masyarakat sebanyak dua orang dosen pengabdi dibantu oleh dua orang mahasiswa.
Adapun alur dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut
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Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
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Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan jumlah peserta sebanyak 10 orang yang terdiri
dari Kepala Bidang Keperawatan, Ketua Komite Keperawatan, Kepala Ruangan, dan bagian Diklat Rumah
Sakit Umum Aisyiyah Padang. Setelah memaparkan materi edukasi oleh tim dosen pengabdi dilanjutkan
dengan melakukan diskusi dan tanya jawab dengan seluruh peserta.

Kegiatan berlangsung selama tiga jam ini diikuti dengan antusias oleh seluruh peserta dari Rumah
Sakit Umum Aisyiyah Padang. Selama kegiatan berlangsung moderator, pemateri, dan fasilitator berbagi
tugas demi kelancaran proses kegiatan. Pemateri yang memaparkan materi dan menjawab pertanyaan dari
para peserta dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab dengan peserta. Peserta dalam kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini sangat aktif dalam sesi diskusi dan tanya jawab pada dua kegiatan
tersebut. Pemaparan hasil penelitian dan pemberian edukasi ini memberikan peningkatan pengetahuan dan
pemahaman kepada peserta dan diharapkan dapat menjadi sumber dalam menerapkan gaya kepemimpinan
oleh perawat manajer (kepala ruangan) untuk meningkatkan kinerja perawat di rumah sakit. Berdasarkan
hasil pre test dan post test diketahui bahwa tingkat pengetahuan perawat manajer terkait gaya
kepemimpinan situasional sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Pengetahuan Kepala Ruangan Terkait Gaya Kepemimpinan Situasional
sebelum dan sesudah diberikan Edukasi (n=10)

Item Materi Pre Test (%) Post Test (%)
Pengetahuan

Baik 20% 80%

Cukup 20% 20%

Kurang 60% 0

Total 100%" 100%

Pada tabel 1 diketahui bahwa sebelum pemberian edukasi tingkat pengetahuan perawat manajer terkait
gaya kepemimpinan situsional hanya 20% yang memiliki pengetahuan baik. Setelah diberikan edukasi
berbasis lectured - based talks tingkat pengetahuan perawat manajer meningkat menjadi 80%. Dari hasil
edukasi, diketahui bahwa sebagian besar perawat manajer belum pernah terpapar dengan gaya
kepemimpinan situasional dalam pelaksanaan praktek manajerial di rumah sakit. Kepala ruangan lebih
sering terpapar dan mempraktekan gaya kepemimpinan demokrasi, otokrasi, dan laissez faire. Pemberian
edukasi ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi perawat manajer terhadap berbagai gaya
kepemimpinan termasuk dalam menerapkan gaya kepemimpinan situasional serta untuk membantu
meningkatkan kinerja perawat dalam melakukan pelayanan keperawatan. Hasil kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat menunjukan adanya perubahan positif terhadap pengetahuan perawat manajer sebelum
dan sesudah dilaksanakan edukasi. Hasil ini diharapkan akan memberikan perubahan sikap dan perilaku
dari perawat manajer sesuai dengan hasil penelitian Liu et al (2016) yang menyatakan bahwa pengetahuan
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dan pemahaman berdampak kepada perubahan sikap dan perilaku seseorang (dalam Heryyanoor et al.,
2023).
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Gambar 3. Pemberian Edukasi tentang Gaya Kepemimpinan Situasional kepada
Perawat Manajer di RSU Aisyiyah Padang

Gambar 4. Pemberian Edukasi tentang Gaya Kepemimpinan Situasional kepada
Perawat Manajer di RSU Aisyiyah Padang
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Gambar 5. Penutupan dan Foto bersama Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
bersama Tim Pengabdi dan Perawat Manajer di RSU Aisyiyah Padang

Kepemimpinan situasional pertama kali diperkenalkan oleh Hersey & Blanchard pada tahun 1969.
Teori kepemimpinan ini berprinsip bahwa untuk memahami karyawan atau follower harus sesuai dengan
kesiapan, kemampuan, kemauan, serta komitmen karyawan dengan memahami karakter karyawannya.
Secara teori kepemimpinan situasional ini dibagi ke dalam empat kategori yaitu directing
(instruksi/arahan), coaching (melatih), supporting (mendukung/partisipasi), dan delegating (delegasi).
Pada tahap directing pemimpin akan lebih banyak mengarahkan atau menginstruksikan follower yang
rendah dalam hal kompetensi atau tidak mampu tetapi tinggi dalam komitmen dengan arahan yang jelas
dan rinci, termasuk memberikan contoh bagaimana menegrejakannya dan melakukan pengawasan rutin
kepada follower. Pada tahap coaching pemimpin akan melatih follower yang memiliki kompetensi rendah
hingga sedang dan komitmen rendah dengan mendapatkan pembinaan dan memberikan penjelasan yang
lebih banyak dengan menerapkan komunikasi terbuka dan melakukan pengawasan yang diharapkan
merubah perilaku dalam bekerja. Pada tahap supporting pemimpin akan lebih banyak memberikan
dukungan serta berpartisipasi terhadap follower yang memiliki kompetensi sedang hingga tinggi tetapi
menunjukkan komitmen yang bervariasi. Dalam hal ini pemimpin tetap berpartisipasi dalam penyelesaian
tugas, bertukar pendapat, serta komunikasi dua arah terutama bila follower mengalami kendala atau
masalah dan tidak perlu pengawasan yang rutin. Pada tahap delegating pemimpin dapat memberikan
kesempatan follower untuk pelimpahan tugas dan bisa lebih mandiri karena kompetensi dan komitmen
sudah tinggi. Pemimpin tidak perlu melakukan komunikasi terlalu sering karena follower dapat dipercaya
karena kemampuan dan komitmennya. Pada tahap ini pemimpin akan lebih fokus pada pengawasan dan
evaluasi (Thompson & Glasg, 2018).

Hasil studi sebelumnya telah menunjukan bahwa gaya kepemimpinan situasional perawat manajer
sangat berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat pelaksana. Hasil penelitian menunjukan bahwa
gaya kepemimpinan situasional terbukti menjadi kunci utama dalam meningkatkan kinerja karyawan,
sehingga kepala ruangan dan perawat manajer yang baik harus mampu menghadapi berbagai tipe dan
karakter perawat dan mempertimbangkan bahwa mereka semua tidak sama serta ada berbagai macam
perbedaan individu. Perawat manajer harus mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan agar sesuai dengan
situasi perawat atau sesuai dengan tingkat kesiapan kerja perawat yang ada di unitnya masing-masing
(Morrison et al., 2012 dalam Mohamed & Saleh, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan gaya kepemimpinan termasuk kepemimpinan situasional yang diterapkan pemimpin pada
dasarnya tidak hanya berpegang kepada satu gaya kepemimpinan saja. Gaya kepemimpinan situasional
mengarahkan pemimpin untuk dapat mengetahui bagaimana kemampuan, kemauan, serta komitmen dari
follower agar dapat meningkatkan kinerja bawahannya. Dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
diperolen hasil bahwa perawat manajer bertambah wawasan dan skill terhadap berbagai gaya
kepemimpinan yang ada termasuk gaya kepemimpinan situasional. Kami mengharapkan agar para perawat
manajer dapat menerapkan gaya kepemimpinan situasional ini sesuai dengan situasi dan kondisi dari staf
perawat yang ada di Rumah Sakit Umum Aisyiyah Padang.
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